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Abstrak 

Mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yang ditandai dengan meningkatnya 

tuntutan untuk mempersiapkan karier dan menentukan arah masa depan. Namun, tingginya 
angka pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa kesiapan 

karier mahasiswa masih belum optimal. Salah satu proses penting dalam mempersiapkan 
karier adalah eksplorasi karier, yaitu proses pencarian informasi mengenai diri dan 

lingkungan kerja untuk mendukung pengambilan keputusan karier. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh dukungan sosial orang tua dan status sosial ekonomi keluarga 
terhadap eksplorasi karier mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional pada 205 mahasiswa aktif program sarjana (S1) yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

hubungan antarvariabel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial 

orang tua dan status sosial ekonomi keluarga secara simultan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap eksplorasi karier mahasiswa (R² = 0,185; F = 22,957; p < 0,001). Kedua 

variabel tersebut mampu menjelaskan 18,5% variasi eksplorasi karier mahasiswa. Temuan 
ini menunjukkan bahwa dukungan psikososial dari orang tua memiliki peran yang lebih 

dominan dibandingkan kondisi ekonomi keluarga dalam membentuk eksplorasi karier 
mahasiswa. 

Kata Kunci: 
dukungan sosial orang tua; eksplorasi karier; mahasiswa; perkembangan karier; status 

sosial ekonomi 

 

Abstract 

University students are in the emerging adulthood phase, characterized by increasing 
demands to prepare for careers and determine future directions. However, the high 

unemployment rate among university graduates in Indonesia indicates that students' career 
readiness remains suboptimal. One critical process in career preparation is career 

exploration, defined as the process of gathering information about oneself and the work 
environment to support career decision-making. This study aims to examine the influence of 

parental social support and family socioeconomic status on university students' career 
exploration. A quantitative approach with a cross-sectional design was employed, involving 

205 active undergraduate students selected through purposive sampling. Multiple linear 
regression analysis was used to examine the relationships among the research variables. The 

results indicate that parental social support and family socioeconomic status simultaneously 
exert a significant influence on students' career exploration (R² = 0.185; F = 22.957; p < 

.001), jointly accounting for 18.5% of the variance in career exploration. These findings 
suggest that psychosocial support from parents plays a more dominant role than family 

economic conditions in shaping students' career exploration. 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.29408/jhm.v12i3.35394&domain=pdf
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Pendahuluan 
Mahasiswa berada pada tahap perkembangan emerging adulthood, yaitu fase 

transisi dari remaja menuju dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas serta 
meningkatnya tuntutan untuk mulai merencanakan arah kehidupan di masa depan. 

Arnett (2000) menjelaskan bahwa fase emerging adulthood umumnya dialami individu 

pada rentang usia sekitar 18 hingga 25 tahun, yang ditandai dengan proses pencarian 
identitas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, hubungan sosial, 

dan karier. Konsep ini tetap relevan dalam konteks pendidikan tinggi, di mana 
mahasiswa berada pada masa emerging adulthood yang ditandai dengan proses 
eksplorasi identitas dan persiapan menuju kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek 
karier (Nelson, 2021). Pada fase ini, mahasiswa tidak hanya menghadapi tuntutan 

akademik selama menempuh pendidikan tinggi, tetapi juga mulai dihadapkan pada 
kebutuhan untuk mempertimbangkan pilihan karier yang sesuai dengan potensi diri 
serta peluang yang tersedia di lingkungan kerja. Super (1980) menjelaskan bahwa 
masa dewasa awal merupakan tahap eksplorasi dalam perkembangan karier, di mana 

individu mulai memahami minat, kemampuan, serta nilai yang dimiliki sebagai 
dasar dalam menentukan pilihan pekerjaan di masa depan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa masa perkuliahan menjadi periode penting dalam 
mempersiapkan arah karier mahasiswa, namun pada praktiknya proses tersebut tidak 

selalu berjalan secara optimal. 
Pada kenyataannya, proses transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja 

masih menghadapi berbagai kendala. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
bahwa pada Februari 2024, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan perguruan 

tinggi di Indonesia mencapai 4,47%, yang menunjukkan bahwa sebagian lulusan 
pendidikan tinggi masih menghadapi kesulitan dalam memasuki dunia kerja (Badan 
Pusat Statistik, 2024). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan karier 
mahasiswa masih menjadi persoalan penting dalam konteks pendidikan tinggi. 

Temuan tersebut sejalan dengan  Nugroho et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
sebagian lulusan perguruan tinggi di Indonesia belum memiliki kesiapan kerja yang 
optimal, terutama dalam aspek perencanaan karier dan pemahaman terhadap dunia 
kerja. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa masih menghadapi 

tantangan dalam memahami potensi diri, mengenali peluang karier, serta 
merencanakan langkah karier secara realistis sejak masa perkuliahan, sehingga 
diperlukan suatu proses yang dapat membantu mahasiswa memahami diri dan 

peluang karier secara lebih sistematis. 
Salah satu proses penting yang berperan dalam mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tuntutan dunia kerja adalah eksplorasi karier. Eksplorasi karier 
dipahami sebagai proses pencarian dan pengelolaan informasi mengenai diri dan 

lingkungan kerja yang bertujuan untuk mendukung pengambilan keputusan karier di 
masa depan (Putri & Muhammad, 2024). Proses ini mencakup upaya individu dalam 
mengenali minat, nilai, dan kemampuan diri, serta memahami berbagai alternatif 
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karier yang tersedia (Rossallina & Salim, 2019). Melalui eksplorasi karier, mahasiswa 

dapat membangun gambaran karier yang lebih realistis, mengurangi kebimbangan 
karier, serta meningkatkan kesiapan dalam mengambil keputusan karier secara lebih 
matang (Pratiwi & Irawati, 2020; Nurrohim et al., 2023). Oleh karena itu, eksplorasi 
karier perlu dipahami lebih jauh, termasuk bagaimana proses ini dijelaskan dalam 

kerangka teori perkembangan karier yang mengkaji dinamika eksplorasi karier secara 
konseptual. 

Eksplorasi karier pada penelitian ini merujuk pada teori perkembangan karier 
Super (1980), di mana eksplorasi karier merupakan tahap perkembangan yang 

membantu individu membentuk konsep diri vokasional, yaitu pemahaman individu 
mengenai diri sendiri dalam kaitannya dengan peran dan pilihan kerja di masa 
depan, melalui proses pencarian informasi serta pengalaman langsung di dunia kerja. 
Pada tahap ini individu mencoba berbagai alternatif peran pekerjaan dan 

mengevaluasi kesesuaiannya dengan minat, nilai, dan kemampuan diri, sehingga 
keberhasilan dalam menjalani tahap ini menjadi fondasi penting bagi pengambilan 
keputusan karier yang lebih terarah (Rahma & Rahayu, 2018; Fikriyani & Herdi, 
2021). Namun, keberhasilan proses tersebut tidak hanya ditentukan oleh faktor 

internal individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya. 
Lingkungan sosial yang paling dekat dan berpengaruh bagi mahasiswa dalam 

proses eksplorasi karier adalah keluarga, khususnya melalui dukungan yang 
diberikan oleh orang tua (Putri & Muhammad, 2024). Keluarga dipandang sebagai 

lingkungan terdekat yang memiliki peran penting dalam membentuk nilai, sikap, dan 
pandangan mengenai pendidikan serta pekerjaan (Gunandar & Utami, 2017), 
sehingga menjadi konteks penting yang memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam 
eksplorasi karier. 

Dukungan sosial orang tua dipahami sebagai bantuan yang diberikan orang tua 
sehingga individu merasa diperhatikan, dihargai, dan didukung dalam menghadapi 
tuntutan perkembangan pekerjaan (Gunandar & Utami, 2017). Orang tua menjadi 
sumber dukungan utama karena ikatan emosional yang terbentuk sejak awal 

kehidupan individu mampu memberikan rasa aman secara psikologis, yang 

membantu mahasiswa berfungsi lebih adaptif dan menjadi modal penting dalam 
merencanakan karier (Putri & Febriyanti, 2020). Penelitian ini mengacu pada konsep 

dukungan sosial Weiss yang mencakup kelekatan emosional, integrasi sosial, 
pengakuan nilai diri, bimbingan, jaminan yang dapat diandalkan, serta kesempatan 
memberi bantuan (Mayes & Lewis, 2012). Dimensi bimbingan dan pengakuan nilai 
diri relevan dalam menggambarkan sejauh mana orang tua memberikan arahan 

karier, sementara kelekatan emosional membantu mahasiswa menghadapi 
ketidakpastian dalam proses pencarian karier. Dukungan sosial orang tua juga 

berperan sebagai faktor protektif yang menjaga stabilitas psikologis mahasiswa 
selama masa perkuliahan (Hidayati & Purwandari, 2023). 

Selain dukungan sosial orang tua, status sosial ekonomi keluarga menjadi 
faktor penting dalam memahami eksplorasi karier mahasiswa. Status sosial ekonomi 
dipahami sebagai variabel multidimensional yang mencakup pendidikan, pekerjaan, 
dan pendapatan keluarga (Saleem, 2018), yang berkaitan dengan akses terhadap 

sumber daya dan peluang pengembangan karier. Mahasiswa dari keluarga dengan 
kondisi sosial ekonomi lebih tinggi cenderung memiliki akses lebih luas terhadap 

sumber daya pendidikan dan pengembangan karier, sementara mereka dari latar 
belakang ekonomi lebih rendah, berpotensi menghadapi keterbatasan akses tersebut 
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(Khoiriyah & Putri, 2023; Rabbani et al., 2024), sehingga perbedaan ini berpotensi 

menghasilkan pengalaman eksplorasi karier yang berbeda. Dengan demikian, 
dukungan sosial orang tua dan status sosial ekonomi keluarga sama-sama berpotensi 
memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam proses eksplorasi karier.Berdasarkan 
uraian tersebut, dukungan sosial orang tua dan status sosial ekonomi keluarga 

menjadi dua faktor yang relevan dalam memahami eksplorasi karier mahasiswa, 
mengingat proses persiapan karier pada mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi 
psikososial maupun sumber daya yang dimiliki keluarga.  

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan peran dukungan 

sosial dalam perkembangan karier mahasiswa (Chasanah & Salim, 2019; Wibasari 
& Kustanti, 2023), sedangkan kajian mengenai status sosial ekonomi dalam konteks 
eksplorasi karier masih relatif terbatas. Penelitian terdahulu juga cenderung 
menelaah kedua faktor tersebut secara terpisah, (Chasanah & Salim, 2019; Marceylla 

& Subroto, 2021; Wibasari & Kustanti, 2023), sehingga kontribusi relatif keduanya 
terhadap eksplorasi karier mahasiswa belum banyak dikaji secara integratif. Selain 
itu, temuan mengenai pengaruh status sosial ekonomi terhadap eksplorasi karier 
masih menunjukkan hasil yang beragam (Khoiriyah & Putri, 2023; Rabbani et al., 

2024), sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperjelas peran status 
sosial ekonomi dalam proses eksplorasi karier mahasiswa pendidikan tinggi di 
Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian kontribusi relatif 
dukungan sosial orang tua dan status sosial ekonomi keluarga secara simultan dalam 

satu model analisis hierarchical multiple regression, yang belum banyak dilakukan 

dalam kajian eksplorasi karier mahasiswa pendidikan tinggi di Indonesia. Secara 
ilmiah, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan empiris mengenai 

peran relatif faktor psikososial dan faktor sosial ekonomi terhadap eksplorasi karier 
mahasiswa secara simultan dan komparatif. 

Penelitian ini menggunakan teori perkembangan karier Super (1980) sebagai 
landasan konseptual utama untuk menjelaskan proses eksplorasi karier mahasiswa. 

Menurut teori tersebut, eksplorasi karier merupakan tugas perkembangan pada tahap 
exploration stage, ketika individu secara aktif mengenali potensi diri, mengeksplorasi 

berbagai alternatif karier, serta membentuk konsep diri vokasional. Dukungan sosial 

orang tua dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan Social Provision Theory dari 

Weiss yang memandang dukungan sosial sebagai pemenuhan kebutuhan relasional 
melalui enam bentuk dukungan, yaitu kelekatan emosional, integrasi sosial, 

pengakuan nilai diri, bimbingan, jaminan yang dapat diandalkan, serta kesempatan 
memberi bantuan (Mayes & Lewis, 2012). Sementara itu, status sosial ekonomi 
keluarga mengacu pada konsep status sosial ekonomi yang dikemukakan oleh 
Saleem (2018), yang memandang status sosial ekonomi sebagai konstruk 

multidimensional yang mencakup tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan 
keluarga. Ketiga landasan konseptual tersebut digunakan untuk menjelaskan bahwa 
eksplorasi karier mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh tugas perkembangan 

individu sebagaimana dijelaskan dalam teori Super, tetapi juga oleh dukungan 
psikososial dari orang tua serta ketersediaan sumber daya keluarga yang tercermin 
dalam status sosial ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial orang tua 

dan status sosial ekonomi keluarga terhadap proses eksplorasi karier mahasiswa. 
Berdasarkan kajian teoretis dan temuan penelitian sebelumnya, dukungan sosial 
orang tua diperkirakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap eksplorasi karier 
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mahasiswa, sedangkan status sosial ekonomi keluarga diperkirakan turut 

berkontribusi terhadap eksplorasi karier mahasiswa, meskipun perannya relatif lebih 
kecil dibandingkan dukungan sosial orang tua. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis hierarchical 

multiple regression guna menguji kontribusi relatif kedua variabel terhadap eksplorasi 

karier mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
empiris dalam pengembangan kajian psikologi karier, sekaligus menjadi dasar bagi 

perguruan tinggi dan orang tua dalam merancang dukungan yang lebih tepat sasaran 
untuk membantu mahasiswa menjalani proses eksplorasi karier secara lebih aktif dan 
terarah. 

 

Metode 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional 

untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial orang tua, status sosial ekonomi, 
dan eksplorasi karier. Partisipan penelitian merupakan mahasiswa aktif program 
sarjana (S1) di Indonesia. Data dikumpulkan secara daring melalui penyebaran 
kuesioner kepada responden dari berbagai wilayah di Indonesia. Pemilihan 

partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

mahasiswa yang masih aktif menjalani perkuliahan angkatan 2022–2025 dan berjenis 
kelamin laki-laki atau perempuan. Penentuan jumlah sampel minimal dilakukan 

menggunakan software G*Power 3.1.9.7 dengan asumsi effect size 0,15, power 0,95, 

dan α = 0,05, sehingga diperoleh minimal 107 partisipan. Setelah proses 
pengumpulan data, screening, dan penghapusan outlier, jumlah sampel akhir yang 

dianalisis sebanyak 205 responden. 

Instrumen dukungan sosial orang tua yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan skala yang dikembangkan oleh Putri dan Febriyanti (2020) dengan 
mengacu pada enam dimensi dukungan sosial menurut Weiss (dalam Mayes & 
Lewis, 2012), meliputi kelekatan, integrasi sosial, penghargaan diri, hubungan yang 

dapat diandalkan, bimbingan, serta kesempatan untuk membantu. Skala ini diukur 
menggunakan skala likert 4 poin. Dari total 48 item, sebanyak 36 item dinyatakan 
valid (r ≥ 0,30) dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,937 yang 
menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. 

Pada variabel status sosial ekonomi, diukur menggunakan Kuppuswamy’s 

Socioeconomic Scale yang telah diperbarui oleh Saleem (2018), mencakup aspek 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan keluarga. Instrumen ini menggunakan 
sistem skor kategorikal berdasarkan indeks sosial ekonomi dan tidak menggunakan 
format skala Likert. 

Pengukuran eksplorasi karier menggunakan skala yang dikembangkan oleh 
Putri dan Muhammad (2024) melalui aspek eksplorasi karier menurut Super (1980), 
yaitu pengumpulan informasi, perencanaan karier, dan pengambilan keputusan. 
Skala ini diukur menggunakan skala likert 4 poin. Dari 15 item yang diuji, sebanyak 

14 item dinyatakan valid (r = 0,397–0,684) dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s 
alpha sebesar 0,798 yang menunjukkan reliabilitas baik. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 
IBM SPSS Statistics 27 untuk menguji pengaruh dukungan sosial orang tua dan 

status sosial ekonomi terhadap eksplorasi karier mahasiswa. Selanjutnya, analisis 
hierarchical multiple regression digunakan untuk mengidentifikasi kontribusi relatif 
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masing-masing variabel prediktor dalam menjelaskan variasi eksplorasi karier 

mahasiswa secara bertahap. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dijelaskan melalui data-data di bawah ini. 

Tabel 1. Data Demografis Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah 

(n) 

Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 69 33,66% 
Perempuan 136 66,34% 

Usia 17 – 19 45 21,95% 
20-22 148 72,20% 

23-25 12 5,85% 
Angkatan 2025 31 15,12% 

2024 34 16,59% 
2023 45 21,95% 

2022 95 46,34% 

Sumber: Data Penelitian, 2025.  
 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 205 responden didominasi oleh perempuan 

(66,34%) dibandingkan laki-laki (33,66%). Mayoritas responden berada pada rentang 
usia 20–22 tahun (72,20%) dan berasal dari angkatan 2022 (46,34%). Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada fase pertengahan 
hingga akhir masa perkuliahan. 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi 

Variabel Kategorisasi Skor/Interval N = 205 Persentase (%) 

Dukungan 

Sosial Orang 
Tua 

Rendah X < 93 32 15,61% 

Sedang  93 ≤ X < 123 134 65,37% 
Tinggi X > 123 39 19,02% 

Status Sosial 
Ekonomi 

Atas 26-29 14 6,83% 
Menengah ke atas 16-25 71 34,63% 

Menengah ke bawah 11-15 64 31,22% 
Bawah ke atas 5-10 56 27,32% 

Eksplorasi 
Karier 

Rendah X < 38 21 10,24% 
Sedang  38 ≤ X < 49 147 71,71% 

Tinggi X > 49 37 18,05% 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden memiliki dukungan sosial orang tua 
pada kategori sedang (65,37%). Pada variabel status sosial ekonomi, kategori 

terbanyak adalah menengah ke atas (34,63%), sedangkan eksplorasi karier mayoritas 
berada pada kategori sedang (71,71%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa telah melakukan eksplorasi karier pada tingkat yang 
cukup memadai, namun belum mencapai tahap eksplorasi yang mendalam. 
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Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean SD 

Dukungan Sosial 

Orang Tua 

205 69 142 108,19 14,393 

Status Sosial Ekonomi 205 5 29 14,95 5,837 

Eksplorasi Karier 205 22 56 43,21 5,684 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor dukungan sosial orang tua sebesar 108,19 

(SD = 14,393) dengan rentang skor 69–142, yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

secara umum merasakan dukungan sosial orang tua pada tingkat yang cukup baik. 
Status sosial ekonomi memiliki rata-rata skor sebesar 14,95 (SD = 5,837) dengan 
rentang skor 5–29, yang menggambarkan bahwa mayoritas responden berasal dari 
latar belakang ekonomi menengah. Sementara itu, eksplorasi karier memiliki rata-

rata skor sebesar 43,21 (SD = 5,684) dengan rentang skor 22–56, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa telah melakukan eksplorasi karier pada tingkat 
sedang. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model R R² Adjusted R² F Sig. 

1 0,430 0,185 0,177 22,957 < 0,001 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian 

signifikan (R = 0,430; R² = 0,185; Adjusted R² = 0,177; F = 22,957; p < 0,001). Data 
tersebut memperlihatkan bahwa dukungan sosial orang tua dan status sosial ekonomi 
secara simultan mampu menjelaskan 18,5% variasi eksplorasi karier mahasiswa, 

sedangkan 81,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa eksplorasi karier mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari karakteristik individu maupun 

lingkungan sosial di sekitarnya. 

Tabel 5. Model Fit Measures Hierarchical Multiple Regression 

 Overall Model Test 

Model R R² Adjusted R² R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 p 

1 0,420 0,172 0,172 0,176 43,361 1 203 < 0,001 

2 0,430 0,185 0,177 0,009 2,279 1 202 0,133 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis hierarchical multiple regression menunjukkan 

bahwa pada model 1, dukungan sosial orang tua memberikan kontribusi signifikan 
terhadap eksplorasi karier mahasiswa dengan nilai R² sebesar 0,176 dan signifikansi 
p < 0,001. Pada model 2, penambahan variabel status sosial ekonomi meningkatkan 

nilai R² menjadi 0,185, namun peningkatan tersebut hanya sebesar ΔR² = 0,009 dan 
tidak signifikan secara statistik (p = 0,133). Hal ini mengindikasikan bahwa 

dukungan sosial orang tua memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan status 

sosial ekonomi keluarga dalam menjelaskan eksplorasi karier mahasiswa. 
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Tabel 6. Model Coefficients – Eksplorasi Karier 

Model Variabel B Std. Error β t P 

1 Constant 25,290 2,746  9,210 < 0,001 

Dukungan 
Sosial Orang 

Tua  

0,166 0,025 0,420 6,585 < 0,001 

2  Constant 24,470 2,791  8,768 < 0,001 

Dukungan 
Sosial Orang 

Tua  

0,160 0,025 0,406 6,324 < 0,001 

Status Sosial 

Ekonomi  

0,094 0,062 0,097 1,510 0,133 

Sumber: Data Penelitian, 2025  

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pada model 1, dukungan sosial 

orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap eksplorasi karier (B = 0,166; β 
= 0,420; t = 6,585; p < 0,001). Setelah kedua variabel dimasukkan ke dalam model 

2, dukungan sosial orang tua tetap menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap eksplorasi karier (B = 0,160; β = 0,406; t = 6,324; p < 0,001). Sementara 

itu, status sosial ekonomi menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap eksplorasi karier (B = 0,094; β = 0,097; t = 1,510; p = 0,133). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa dukungan sosial orang tua merupakan prediktor 
yang lebih kuat dalam menjelaskan eksplorasi karier mahasiswa dibandingkan status 
sosial ekonomi keluarga. 

 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua dan status 

sosial ekonomi keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap eksplorasi 
karier mahasiswa (R² = 0,185; F = 22,957; p < 0,001). Kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 18,5% variasi eksplorasi karier mahasiswa, 
sedangkan 81,5% varians yang tersisa diperkirakan berasal dari variabel-variabel lain 
yang belum dikaji pada penelitian ini seperti career self-efficacy, karakteristik 

kepribadian, serta pengalaman personal individu (Jiang et al., 2019). Berdasarkan 
hasil ini, dukungan sosial orang tua terbukti memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap eksplorasi karier mahasiswa, sedangkan status sosial ekonomi 
menunjukkan kontribusi yang relatif kecil dan tidak signifikan secara statistic. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Gamboa et al. (2023) serta Guan et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa dukungan orang tua memberikan kontribusi nyata terhadap 
perkembangan karier individu. Dengan demikian, eksplorasi karier tidak hanya 
dibentuk oleh kondisi eksternal keluarga, tetapi juga oleh kesiapan dan proses 

psikologis dalam diri mahasiswa itu sendiri. 
Hubungan antara ketiga variabel dalam penelitian ini dapat dipahami melalui 

perspektif teori perkembangan karier Super (1980) yang menjelaskan bahwa individu 
pada tahap eksplorasi cenderung aktif mencari informasi, mengenali minat, dan 

mempertimbangkan berbagai alternatif karier sebelum membuat keputusan karier 
yang lebih pasti. Dalam penelitian ini, keluarga menjadi lingkungan terdekat yang 
membentuk cara pandang mahasiswa terhadap pendidikan dan karier (Gunandar & 
Utami, 2017). Orang tua yang aktif memberikan informasi, bimbingan, dan 
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dorongan eksplorasi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses menjelajahi pilihan karier (Gamboa et al., 2023). Peran tersebut menunjukkan 
bahwa dukungan orang tua tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mendorong 
kesiapan psikologis mahasiswa dalam melakukan eksplorasi karier. Di sisi lain, 
kondisi ekonomi keluarga turut memengaruhi akses mahasiswa terhadap sumber 

daya pendidikan, meskipun pengaruhnya tidak selalu bersifat langsung terhadap 
eksplorasi karier (Huang, 2025). Dengan demikian, dukungan psikologis dan 
ketersediaan sumber daya ekonomi berperan secara berbeda namun saling 
melengkapi dalam membentuk keterlibatan mahasiswa dalam eksplorasi karier. 

Dukungan sosial orang tua memberikan sumbangan efektif lebih besar 
terhadap eksplorasi karier mahasiswa dibandingkan dengan status sosial ekonomi, 
yaitu sebesar 17,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh 
dukungan lebih tinggi dari orang tua cenderung lebih aktif dalam melakukan 

eksplorasi karier. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Guan et al. (2016) yang 
menunjukkan bahwa dukungan orang tua berkaitan positif dengan career decision-

making self-efficacy, yang kemudian mendorong individu untuk lebih aktif 

mengeksplorasi karier. Kondisi ini sesuai dengan Social Provision Theory yang 

menjelaskan bahwa hubungan sosial yang suportif menyediakan fungsi psikologis 

penting seperti kelekatan emosional, bimbingan, dan pengakuan nilai diri yang 
membantu individu menghadapi tuntutan perkembangan (Wright & Lyon, 2021). 
Dukungan-dukungan tersebut pada akhirnya mengurangi hambatan emosional 
mahasiswa dalam menjelajahi berbagai alternatif karier, sehingga mereka lebih 

berani dan terbuka dalam mempertimbangkan masa depannya. 
Hasil kategorisasi menunjukkan 65,37% mahasiswa merasakan dukungan 

sosial orang tua pada kategori sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa orang tua 
sudah cukup memberikan perhatian dan dukungan secara psikologis, meskipun 

belum sepenuhnya optimal dalam mendorong eksplorasi karier secara aktif. Pada 
masa emerging adulthood, individu masih mengandalkan orang tua sebagai sumber 

bimbingan utama dalam menghadapi ketidakpastian karier, sehingga kualitas 

dukungan yang diterima turut memengaruhi keberanian mahasiswa dalam 
mengeksplorasi berbagai pilihan karier (Anastiani & Primana, 2019). Selain itu, 
Dewani dan Nuzulia (2024) mengindikasikan bahwa dukungan sosial orang tua 
berkaitan dengan kesiapan karier mahasiswa dalam menghadapi transisi menuju 

dunia kerja, sementara Hidayatussani et al. (2021) menemukan bahwa dukungan 
tersebut juga berkontribusi pada peningkatan career search efficacy mahasiswa dalam 

mencari informasi peluang karier. Dengan demikian, kehadiran orang tua secara 

psikologis menjadi modal penting bagi mahasiswa dalam menjalani proses eksplorasi 
karier secara aktif. 

Berbeda dengan dukungan sosial orang tua, status sosial ekonomi keluarga 
tidak menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap eksplorasi karier mahasiswa, 

dengan sumbangan efektif hanya sebesar 0,9%. Penambahan variabel ini pada model 

2 hanya meningkatkan R² sebesar ΔR² = 0,009 dan tidak mencapai taraf signifikansi 
(p = 0,133). Artinya, kondisi ekonomi keluarga tidak secara langsung mendorong 
mahasiswa untuk lebih aktif mengeksplorasi karier. Temuan ini sejalan dengan 
Sawitri dan Suryadi (2020) yang menjelaskan bahwa status sosial ekonomi lebih 

berperan melalui variabel perantara yaitu aspirasi karier, bukan sebagai prediktor 
langsung terhadap eksplorasi karier. Huang (2025) juga menunjukkan bahwa 
pengaruh status sosial ekonomi terhadap perkembangan karier cenderung dimediasi 
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oleh faktor psikologis dan interpersonal. Sejati dan Suyanti (2025) turut menegaskan 

bahwa keterlibatan individu dalam eksplorasi karier lebih ditentukan oleh kualitas 
dukungan psikososial dari orang tua dibandingkan kondisi ekonomi keluarga. 

Temuan ini berbeda dengan Olmos-Gómez et al. (2021) yang menemukan 
bahwa status sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pendidikan 

dan pemilihan jurusan pada siswa pra-universitas. Perbedaan ini kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan sampel, di mana penelitian tersebut menggunakan siswa 
pra-universitas dengan kesenjangan status sosial ekonomi yang lebih tajam, 
sementara sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi yang 

relatif sudah memiliki akses informasi karier yang lebih merata. Hal ini diperkuat 
oleh Lee et al. (2022) yang menemukan tidak adanya efek langsung antara status 
sosial ekonomi dan eksplorasi karier, serta Peng dan Yue (2022) yang menunjukkan 
bahwa efikasi diri berperan sebagai mediator penting yang menjembatani kondisi 

ekonomi dengan perilaku karier mahasiswa, sehingga tanpa kesiapan psikologis yang 
memadai, ketersediaan sumber daya ekonomi belum tentu mendorong mahasiswa 
untuk aktif mengeksplorasi karier. 

Hasil kategorisasi menunjukkan 34,63% responden berasal dari kelompok 

status sosial ekonomi menengah ke atas. Meskipun demikian, kondisi ekonomi 
tersebut tidak serta-merta mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam 
mengeksplorasi karier. Hal ini kemungkinan karena mahasiswa perguruan tinggi 
pada umumnya sudah memiliki akses terhadap berbagai sumber informasi karier 

alternatif seperti layanan bimbingan karier di kampus, media digital, dan jaringan 
pertemanan (Khoiriyah & Putri, 2023). Kuppuswamy's Socioeconomic Scale 

menggambarkan status sosial ekonomi sebagai kombinasi pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan yang memengaruhi akses individu terhadap peluang sosial (Saleem, 
2018). Namun, akses tersebut tidak otomatis menghasilkan keterlibatan yang lebih 
tinggi dalam eksplorasi karier apabila tidak dibarengi dukungan psikologis yang 
memadai dari keluarga. 

Perbandingan antara kedua prediktor memperlihatkan bahwa dukungan sosial 
orang tua (17,6%) memberikan sumbangan jauh lebih besar terhadap eksplorasi 
karier dibandingkan status sosial ekonomi (0,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
kualitas hubungan psikologis dalam keluarga jauh lebih menentukan dibandingkan 

kondisi ekonomi keluarga dalam mendorong mahasiswa untuk aktif mengeksplorasi 
karier. Kombinasi kedua temuan ini memberikan gambaran yang jelas bahwa dalam 
konteks mahasiswa pendidikan tinggi di Indonesia, faktor psikososial dalam keluarga 

memiliki peran yang lebih menentukan dibandingkan faktor ekonomi ketika 
keduanya dianalisis dalam satu model yang sama. 

Hasil kategorisasi eksplorasi karier menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

berada pada kategori sedang (71,71%), yang mencerminkan bahwa mahasiswa sudah 

mulai mencari informasi dan mengenali potensi diri, namun belum sampai pada 
tahap eksplorasi yang mendalam. Kondisi ini sejalan dengan teori perkembangan 
karier Super (1980) yang menjelaskan bahwa individu pada masa emerging adulthood 

memang cenderung mencoba berbagai alternatif karier sebelum menentukan pilihan 
yang lebih pasti. Nugroho et al. (2024) juga mencatat bahwa mahasiswa Indonesia 
pada umumnya masih berada pada tahap awal perencanaan karier, sehingga tingkat 
eksplorasi yang moderat mencerminkan kondisi perkembangan yang wajar sesuai 

usianya. 
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dukungan sosial orang tua dan status sosial 

ekonomi keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap eksplorasi karier 

mahasiswa. Secara parsial, dukungan sosial orang tua berpengaruh positif dan 
signifikan, sedangkan status sosial ekonomi keluarga tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap eksplorasi karier mahasiswa. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa faktor psikososial dalam keluarga lebih dominan dibandingkan 

faktor struktural dalam membentuk eksplorasi karier mahasiswa. Secara teoritis, 
penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan memperjelas bahwa kualitas 
dukungan psikososial keluarga memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan kondisi 
ekonomi dalam menjelaskan eksplorasi karier pada konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia. Secara praktis, orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan yang 
terbuka, suportif, dan konstruktif dalam proses perencanaan karier mahasiswa, 
sementara perguruan tinggi perlu memperkuat layanan bimbingan dan 
pengembangan karier yang dapat diakses seluruh mahasiswa tanpa memandang latar 

belakang ekonomi keluarga. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan 
desain cross-sectional yang belum mampu menggambarkan dinamika eksplorasi karier 

secara berkelanjutan serta belum memasukkan faktor psikologis internal maupun 

eksternal lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
desain longitudinal atau metode campuran (mixed-methods) serta mengintegrasikan 

variabel seperti efikasi diri karier, adaptabilitas karier, dan dukungan teman sebaya 

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai eksplorasi karier 

mahasiswa. 
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